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Ke Bromo Akan Lewat Laut 
S U R A B A Y A : Tahun ini, target a-
rus wisatawan asal Bropa Barat ke 
Jatim sebanyak 60.000 orang, de-
ngan rincian 45.000 diramalkan da-
tang secara kelompok scdang sisa-
nya sec^.n perseorangan. Jumlah 
ini (iplii'lfs dapat tercapai, karena 
sc jumlah agen wisata di dan ah ter-
sebut telah menyanggupinya. 

Ini dikatakan oleh Boedi-
sanjoto, Kakanwil Pariwisata Ja­
tim, kemarin usai menghadap Gu-
bernur Soelarso, di Grahadi. Me-
nurutnya, sejak dini Jawa limur 
harus siap-siap menghadapi keda-
tangan para wisatawan tersebut. 

Willy Tambayong, Manager PT 
Nusarisata Indan Tour and Travel 
yang khusus membtdangi wisata 
hahari mengatakan, menghadapi 
kedatangan wisatawajl.tersebut pi 
haknya mempunyal rehcana meng 
adakan wisata hahari dalain satu 
paket. dengan wisata ke Bromo. 
Ide ini, menurutnya telah menda-
patkan persetuiuan dan dorongan 
aari Gubernur Soelarso. 

Dari Surabaya, wisatawan akan 
diajak ke Bromo tidak melalui jal-
an darat, namun lewat jalan laut 
dan mendarat di Probolinggo. pari 
Probolinggo dengan inenenipuh 
jalan darat menuju ke Bromo. Se-
telah di Bromo, wisatawan akan 
diajak ke Pasuruan untuk melihat 
pertunjukan kerapan sapi. 

Konon, gubernur memiliki ide 
untuk memindah pertunjukan ke­
rapan sapi dari Madura ke Pasuru­
an setiap dua mi.iggu sekali. 

Dan Pasuruan wisatawan kem-
bali ke Probolinggo untuk mene-
ruskan wisata banari ke pulau-
pulau di Indonesia Timur. 

"Nanti akan saya singgahkan 
ke pulr jjyang belum pernan dida-
tangi turis, di mana penduduknya 
sangat ramah," kata Willy. 

Saat ini, nihaknya telah memili­
ki tiga kapal Phinisi dan dua kapal 
mesiii. "Terns terang yang paling 
disukai para wisatawan hahari ada-
lah naik kapal Phinisi," kata ia lagi. 

Menceriterakan hasil kunjung-
an selama tujuh hari ke Berlin, 
Boedisanjoto mengatakan, ia telah 
meAdapatkan beberapa masukan 
dari agen-agen wisata setempat 

- dan para calon wisatawan. 
Beberapa masalah yang masih 

dihadapi Jawa Timur dalam me-
nyerap wisatawan mancanegara, 
terutama untuk kawasan wisata 

Bromo antara lain sarana penghu-
bung ke objek wi 
tarif transportasi" 
tersedianya m; ' 
dengan sclera 
wisata andalan 

Sedans out 
di Bromo hanya a< 
hingga tak akandapai 
bila ada romwJnjkan 
yang cukup besaf' Ralau mertVews 
kamar pendudiik (Mme stiull ma­
ke akan mehemukart banyak Vesil-
litan. Misalnya kuriirig adanya air 
bersih, makanan, T V , kebersihan, 
dan Iain-Iain, (din) 

jadwal dan 
rtas iiirurm,' 
apg se'suai 

n objek 

mum, 
el,»e-

nampung 
wisatawiaf £ 
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Potensi KESADA berlangsung di kaki gu­
nung Brotno yang terletak di le-

._.'••—'-• - -1 hgah lautan pasir Tengger; Liu 
H I K f O I I TX r n i t l f\ k 5HnS Bromo sendiri bersama 4^u-
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. pune Widodaren. gunung Watang-
aiuagrTgunung Kursi BeradaJMffl> 
Kaldera Tengger serupa cawan ce-

Juins. 
Gunung Bromo (2.392 m dpi) 

v- sendiri bersama gunung Semeru 
(3.676 m dpi) merupakan 2 puncak 
yang paling aktif dan terkenal di 
antara 47 puncak lain yang beter-
baran m Taman Nasional 
Bromo-Tengger-Semeru. Rang-
kaian pegunungan yang me-
nyusunnya kemudian lebih dikenal 
sebagai pegunungan Tengger dan 
pegunungan Semeru. 

Taman Nasional Bromo-Teng-
;er'-semeru diresmtkan berdasar 

JK Mehtari No TSoTMcntan/-
.JVIW. ieHahgi l 14 OkioJterJgfc 
"seusai Konireslnternasional Tarn-
an Nasional I I I di Bali bersama 10 
Tarrian Nasional lain di Indonesia. 
Terletak pada titik pertemuan ba-
tas 4 kabupaten yaitu Malang, Lu-
majang, Pasuruan, dan Proboling-
eo dengan Idas keseluruhan 
S6.R43.75 heklar. Kawasan , ini 
membentang dari utara ke selalan 
sepanjang 40 km, dan dari timur ke 
barat sepanjang 30 km dengan va-
riasi ketinggian antara 1.200 in dpi 
sampai 3.676 m dpi yang dimiliki 
oleh puncak Semeru. 

Di uiung paling utara Taman 
Nasional ini terhampar lautan pasir 
Tengger seluas 5.290 m dpi dikellli-
ngi bukit-bukit yang membentuk 
Kaldera dengan ketinggian 
200-600 m. Kemiringannya men-
capai 60 dcrajat di mana pintu ma-
suk untuk kendaraan agar dapat 
mencapai lautan pasir hanya di be-
bcrapa tempat tertentu saja. 

Aktivitas vulkanik yang terjadi 
di pegunungan* Tengger terpusat 
pada kawah Bromo yang memiliki 
diameter kawah Selebar 400 m de­
ngan lubang kepundannya selebar 
15 m sementara di pegunungan Se­
meru terpusatkan Viada kepundan 
puncak Jonggring Salaka. • 

llasil endapan letusan vulkanik 
di pegunungan Tengger membuat 
laut pasir menjadi a jane suksesi da-' 
• i rumput rumputan. Di sela-sela 
laut pasir. dinding kaldera dan di 

, lereng-lereng gunung di kawasan 
tersebut mulai tumbuh rumput-
rumputan dan bahkan sudah men­
capai suksesi semak-semak. 

_ Beber apa vegetasl yang diketa-
hui tahan tumbuh di laut pasir ada- < 
lah rumput jenis Deyeuxiasp, Pen-
nurtum sp, Fesluca sp, Carex bee-
cans, Serta Imperala sp. Selain itu 
d| Gunung I'cnanjakan diketahui 
hidiip satu jcnis nimput rumputan 
khas Tengger yang tidak ada di 
daerah lain di P. Jawa, yaitu jenis 
Slyphelia pungens dari familia Epa-
claaceae. 

Pada lereng-lereng curam flora 
didominasi oleh tumbuhan paku-
aKUan. Kdelweis (Aheiph'atujavp-
IWI, celtiara guhurii, Ak'asla. Su-
:n,Pasang.Sengon, JatT.ginlain-

Uainaya. Pada beberapi tempat E-
delweis ftiakin berkurang sehingga 

saat ini kondisinya semakin mem-
prihatinkan. 

Secara uinum flora pegunung- j 
an Tengger terpengarun oleh ke- i 
tinegian yaitu diteinukannya hutan , 
Elfin dan sub alpin yang setelah '. 
mengalami kebakaran akibat erup- ': 
si Bromo berubah menjadi hutan | 
sekunder yang didominasi oleh •' 
hutan klimaks Icebakaran, semak-
seniak dan rumput-rumputan. '< 

Di kawasan Tengger fauna i 
yang menempatinya ti jak banyak ' 
dilaporkan, namun secara keselu­
ruhan kawasan Taman Nasional di- | 
ketahui hidup mtisang (Aconyx ci- • 
nera, kera hltam (Presbylh crista-
la), rusa (Cervus limorensisU Ku- • 
cing hutan (/-Wit bengalehsis)tlit- ' 
mentara menurut catatan Hooger-
werf pemah diketahui sebagai ha­
bitat hidup Harimau loreng (Pan-
thera ligris) dan macan tutul (pan- ' 
therapardus). ( 

Menu runny a populasi flora- . 
fauna daerah kaldera Ungger di- ' 
tenggarai sebagai akibM aktivitas > 
vulkanik Bromo, semi kin terbuka- ' 
nya Bromo sebagai r.i '••>$ wlsata,' •. 
perburuan liar, penuru >tn kualita* 
habitat akibat adanya pengamh M-i. 
teraksi yang tinggi yang dilakukan ' 
manusia di kawasan Tengger, 

PELESTAR1AN 

Dalam menuju staiusnya Seba- i 
gai Taman Nasional) mt-ka Bromo ' 

Cerlu mengintensifkan oalam pern- ;J 
enahan wilayahnya. Pembagian 

zonaSi seperti zone inti (Sanctuary i 
i4rea)yangkhususuntukjpeleStan- ! 
an kawasan dan penelitiah; zone j 
rimba (Wilderness area) untuk pe- | 
nclitian, pendidikan, dan rekreasi 5 
terbatas; zone pemanft *• an (Inten1 i 
sive area) selain untuk pendidikah, 
penelitian, iuga dikemlmngkan un-, ' 
tuk rekreasi penuh; serta zone pe- < 
nyangga (Buffer tone) untuk 
menekan interaksi langs^ng ma-
syarakat terhadap kawasan itu. 
per lu lebih dipertegas la'gi. Apalagi 
pegunungan Bromo memiliki 4 ' 
pintu masuk utama dari 4 kabupa­
ten yang tentu mempunyai kepen1 

tingan sendiri terhadap daya li-tik-
nya. . • ,.>• 
Di pegunungan Bromo yang tep 

masuk pada zone inti adalah Sego-
rowedi Lor, Segorowedi Kidul, 
Gunung Bromo, Gunung Watang-
an, Gunung Kursi. Di sekitar Pe-
nanjakan adalah Gunung Penanja-
kan sendiri, Gunung Argowulan, 
Gunung Regobondc, Gunung 
Kundi, dan Gunung Bvuklintlng. 

Yang termasuk itvi rimba di 
kaldera Tengger ada!»n Gunung 
Batok, Gunung Cei.tr rolawang, ' 
lautan pasir, Gunung Bromo bagi-
an utara, Gunung Widodaren, ser­
ta Gunung Penanjakan sebelah se-, , 
latan. m 

Sementara zone pemanfaatan 
di pegununganTengger adalah fje-
iBS£°lawang ^?n r^ena.ijajiap_y(uig 
meniiliki suBut pant1 angT cukup 

'slrategii 9ah biga' drirarnoahgWi 
untultl >umi perkemahas. Sebagiin' 
lautan pasir juga termasuk zone ini 
terutama untuk upacara Kesada 
(berikut kawah Bromo). >'>vfi|jaftjs 

I 
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"Surabaya Post" Senih, 30 Januari 1989 

Diharapkan Tak Ada Lagi Konflik 
Empat Kabupaten terhadap Bromo 
S U R A B A Y A : Gunung Bromo di-
jadikan prirnadqna pariwiSala'Ta-
wii T j i i y yang ditangani__oleh 
Taman rJasidnal Bfoino Tenjjger 
5.cmeru. Sedangfcan objek panwi-
sata yang tercakup dalam empai 
wilayah administrate LUmajahg, 
Pasuruan, Probolinggo, dan Ma-
lang ditetapkan sebagai objek pe-
nunjang. 

Dengan perianganan Taman 
National Bromo Tengger Se.neru, 
diharapkan tidak ada lagi konflik 
empat kabupaten yang merasame-

1 miliki Bromo. Angkutanst"V^ku," 
da_yang tidak bpleh memasuki wr-
IpXah.Jautari pasit,.jkaa_disanU 
angkuian kiiusus yang diiancang 
terse ndifl bleh lembaga peiijjeloia 
GuTujiig IIrorno. "Biar ada angkui­
an terse ndiri yang boleh masuk ke 
wilayah lautan Pasir. Dan itu akan 
ditangani badan yang dituniuk," 

i lelijiiGub«ihui,lawal1muf i«aUun 
• r>4tigaralll* e W p ^ g ^ ^ ^ H ' 

bangurian lima tahuh sumber days 
alam dan pariwisata Jawa Timur, 
di Gra|iadi, Senin siang. 

Soetarso sangat bernarap agar 
pcniasatan Bromo dart sckitarnya 
behar-benaf bisa menjaring turis a-
sing. Sarana penuniang sudah ada 
yaitu dengaji " iiife^nasidnalisasi 
Juanda' penianfaatan penguhjuiig 
kc Bali dan pelabuhan Tanjung 
Petak. Untuk pelabuhan ini, me-
nurut Gubernur tantangartnya ha-
i >is mampu menyediakan angkutau 
khusus ke Bromo. 

Digambarkan untuk Jawa Te-
ngah, kapal turis yang berlabuh se-
bulan bisa mencapai dua kali. D i 

sana disediakan 25 bus bcr-AC. 
Diharapkan Tanjung Perak juga 
mampu menyediakan kendaraan 
seperti Jateng, sehingga turis kapal 
yang merapat; bisa langsung menu 
I U ke Bromo dan usai makan siang 
langsung kembali ke kapal. "Peng 
adaan bus ini merupakan tantang-
ah tersendiri buat Tanjung Perak," 
jelas Soelarsoi 

Upaya lain untuk memasarkan 
Bromo adalah membuka perwakil-
an infoimasi wisata di Bali. I )ibarl-
dingkari propinsi lain, Jatim kc-
tinggalan membuka pcrwakilan di 
Bali. "Sebagai tetangga saja kita 
belum punya pcrwakilan, tutur 
dia. 

. , ,P]ENGINAPAN 

Menyangkirt akomodasi dimin-
ta agar pembangtinaiiriya tidak me-. 

'yifiMi^^flfian-Sekirar. Soclarso 
mcminta untuk tidak mengulang 
kesalahari seperti pembangunan 
gedung di daerah Tretes. Pemba­
ngunan pengihapan di Bromo ti­
dak perlu di puncak, melainkan di 
daerah bawah. 

Penginapan di iiimah pendu-
duk lelah diusulkan Soclarso ke 
Menparpostcl agar diadakan koor-
dinasi. Dalam usulannya, home 
slay agar diberi tanda misalnya n«-, 
ngarttanda merahdanbirti.artinya**^ 
masing-masing tcmp.it ini siap di-
pakai menginap dengan kctentuan 
masing-masing misalnya ada yang 
pakai sarapan, mandi air hangat, ' 
dan sebagainya. "Kalau hotel bet* , 
bintang kriterianya lima macarhi | 
home stay ini cukup dua saja," je- | 
las dia. 

Rencana pembangunan lima < 
(Bersambung ke him. 12 kolom 3) 

Diharapkan... 
(Sambungan dart film. 1) .; 

tahun gunung Bromo dan sckitar­
nya sudah tehnci dengan jelas. Da­
na yang dipersiapkan untuk lima 
tahun mencapai Rp 4 milyar de­
ngan rincian tahun 1989-1990 Rp 
591.527.000,00, tahun 1990-1991 
Rp 848.565.000,00, tahun 
1991-1992 Rp 1.152.353.000,00, 
tahun 1992-1993 Rp 
1.283.960.000,00, dan akhir Peiita 
V ditargetkan Rp 151.608.000,00. 

Dan paket biaya Pelita V , diha­
rapkan ada bantuan dari Bank Du-
nia sebesar Rp 900 juta. Pemba­
ngunan yang direncanakan melipu-
ti 30 buah sarana dan prasarana 
antara lain rumah dinas, restoran, 

fiesanggrahan, area parkir, dan 
ainnVa. •-, 

Melaliii iridentifikasi Gunung 
promo dan sekiiarnya, objek wisa­
ta ini mempunyai sebelas potensi 
objek wisata misalnya saja Kawah 
G. Bromo, Ranu Pane, Ranu 
Gumbolo, Puncak Seiner u, dan se* 
bagainya. 

Jumlah fauna yang ada Mar in-
lia dan Aves sebanyak 87 jenis de­
ngan 27 jenis yang dilindungi, ser ta 
flora yang terdiri alas potion, ia-
nni, dan anggrek sebanyak 152 je­
nis dengan sembilan jenis nnegrek 
yang dilindungi. Tanaman obat <ii 
I aman Nasional Bromo Tengger 
Scmeru ada 32 yang dajpat diman-
faatkan untuk penyembuhan bt:-
bagai penyakit. '• • 

Arus pengunjung bisa melewati 
empat pintu masuk yaitu d.-ri 
Cemorolawang (Probolinggo), 
Wonokitri (Pasuruan), Ranu Pane 
(Lumajang), dan Ngadas (Ma-
lang). Jumlah wisatawan keselu-
ruhan tahun 1988 mencapai 80.210 • 
pengunjung. Sementara itu pen >-
unjung asing tahun 1988 sebanyak 
17.559 orang atau mengalami po-
ningkatan 40% dibanding tahun 
sebelumnya. Arus wisatawan asing* 1 
maup_un_domesiiR_te?Banyak" mf- I 
suC melalui Cemorolawang, atau I 
ProDojinggp. (wan) J 
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